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ABSTRACT 

 

The Effect of Rabbit Urine Liquid Organic Fertilizer on the Vegetative Growth of 

Tobacco (Nicotiana tabacum ‘Melati Tumpang’). Tobacco plants (Nicotiana tabacum L.) 

jasmine tumpang is one of the most important plantation commodities in Indonesia. Continuous 

use of chemical fertilizers can have negative impacts on both the environment and the plants 

themselves. One alternative to avoid the continuous use of chemical fertilizers is to use liquid 

organic fertilizers such as liquid organic fertilizers of rabbit urine. The purpose of this study was 

to determine the effect and concentration of rabbit urine POC on the growth of tobacco plants. 

This study used a 1-factor randomized block design (RAK) with a concentration of rabbit urine 

POC consisting of 6 levels with 4 replications. The variables observed were plant height, number 

of leaves, leaf area, stem diameter, root length, root fresh weight, root dry weight, fresh weight of 

the stover, dry weight of the stover, fresh weight of the leaves, and dry weight of the leaves. The 

data obtained were analyzed using the ANOVA method (Analysis of Variance) following the 

RAK (randomized block design) procedure of 1 factor (single factor) and if the results of the 

treatment had a significant effect, it was continued with the DMRT (Duncan Multiple Range Test) 

level of 5%. The results of the study showed that the administration of rabbit urine POC 

significantly increased the growth of tobacco plants. A concentration of 30 ml/L (K2) gave the 

highest results in fresh leaf weight (162.85 g/tree) increased by 198.80% compared to the control 

(54.50 g/tree), and in dry leaf weight (38.22 g/tree) increased by 181.23% compared to the control 

(13.59 g/tree). The concentration of 30 ml/L (K2) had better tobacco leaf growth compared to 

other treatments. 
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PENDAHULUAN 

Tembakau merupakan tanaman asli 

Benua Amerika, dan kemudian disebarkan ke 

seluruh dunia (Collins et al. 1983). Jawa 

Timur merupakan propinsi penghasil 

tembakau terbesar di Indonesia yaitu 58,02%. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), 

pada tahun 2024, terdapat peningkatan 
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produksi tembakau di Indonesia, dengan 

volume produksi mencapai 238,08 ribu ton, 

naik 7,62% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2021, Kabupaten Sampang 

tercatat menyumbang sebanyak 3.444 ton dari 

total produksi tembakau di Jawa Timur 

sebanyak 118.862 ton dan pada tahun 2022 

menurun menjadi 1.679 ton. Kelinci salah satu 

hewan ternak yang dipelihara oleh masyarakat 

di Madura sehingga bisa dimanfaatkan 

urinenya sebagai pupuk organik cair. Sebelum 

diaplikasikan ke tanaman urine kelinci 

difermentasi terlebih dahulu. Urine kelinci 

terbukti efektif sebagai pupuk alternatif yang 

dapat membantu mengurangi penggunaan 

pupuk kimia, terutama pada fase pertumbuhan 

vegetatif (Sukrianto et al. 2021). Berdasarkan 

Syafwan (2011), urine kelinci mengandung 

berbagai unsur yang terdiri dari: nitrogen 

(2,72%), fosfor (1,01%), kalium (0,05%), 

amonia (0,05%), sulfat (0,18%), fosfat 

(0,12%), klorida (0,06%), magnesium 

(0,01%), kalsium (0,015%), kalium (0,06%), 

natrium (0,01%), kreatinin (0,01%), asam urat 

(0,03%), urea (2%), air (95%), serta sisanya 

berupa hormon, zat beracun, dan zat abnormal 

lainnya. Diharapkan dengan mengaplikasikan 

pupuk organik limbah ternak kelinci mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah, sehingga meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman serta mengurangi 

pencemaran lingkungan. (Nurhidayati et al., 

2020).  

Pengunaan pupuk kimia secara terus-

menerus dapat memberikan dampak negatif 

baik bagi lingkungan maupun tanaman itu 

sendiri. Salah satu alternatif  menghindari 

penggunaan pupuk kimia secara terus 

menerus adalah menggunakan pupuk organik 

cair seperti pupuk organik cair urine kelinci. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh POC urine kelinci terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman tembakau 

(Nicotiana tabacum L.) serta untuk 

menentukan konsentrasi POC urinei keilinci 

yang meimbeirikan hasil optimal bagi 

peirtumbuhan tanaman teimbakau. 

BAHAN DAN METODE 

Peineilitian ini dilaksanakan di Jalan 

Kramat III Deisa Sok-sok, Keicamatan 

Sampang, Kabupatein Sampang, pada bulan 

Juli hingga Seipteimbeir 2024. Lokasi ini seicara 

geiografis teirleitak di keitinggian ± 15 m dpl. 

Dan seilanjutnya sampeil diteiliti di 

Laboratorium Agronomi dan Hortikultura di 

kampus Sudirman Univeirsitas Udayana yang 

teirleitak di Jalan P.B. Sudirman Dangin Puri 

Klod, Keicamatan Deinpasar Barat, Kota 

Deinpasar. 

Bahan yang digunakan adalah pupuk 

organik cair urinei keilinci, air dan beinih 

teimbakau. Alat yang digunakan pada 

peineilitian ini adalah geimbor, cangkul, geilas 

ukur, eimbeir, meiteiran, peinggaris, timbangan 

digital, jangka sorong, ovein, kameira, dan alat 

tulis. 

Peineilitian ini meinggunakan rancangan 

acak keilompok 1 faktor deingan koseintrasi 

POC urinei keilinci yang teirdiri dari 6 taraf 

deingan ulangan seibanyak 4 kali, seihingga 

teirdapat 24 satuan peircobaan. Peirlakuan 

koseintrasi POC urinei keilinci yang teirdiri dari 

6 taraf ialah seibagai beirikut:  

K0 = Kontrol 

K1 = Konseintrasi 20 ml/L  

K2 = Konseintrasi 30 ml/L,  

K3 = Konseintrasi 40 ml/L,  

K4 = Konseintrasi 50 ml/L,  

K5 = Konseintrasi 60 ml/L. 

 

Parameiteir yang diamati adalah tinggi 

tanaman (cm), juimlah dauin (heilai), luias dauin 

(cm2), beirat seigar akar (g), beirat keiring ovein 

akar (g), beirat seigar brangkasan (g), beirat 

keiring ovein brangkasan (g), beirat seigar dauin 

(g) dan beirat keiring ovein dauin (g). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberian pupuk organik urine kelinci 

berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi 

tanaman, jumlah helai daun luas daun, berat 

segar akar, dan berat kering akar, serta 



Agrotrop : Journal on Agriculture Science, Volume 15, Nomor 2, Mei 2025 

 

302 

berpengaruh nyata pada variabel berat segar 

brangkasan, berat segar daun, berat kering 

daun, sedangkan pada diameter batang dan 

panjang akar menunjukkan hasil analisis yang 

berpengaruh tidak nyata (Tabel 1). 

 

Tinggi tanaman 

Analisis perlakuan pemberian POC 

urine kelinci berpengaruh sangat nyata pada 

variabel tinggi tanaman. Perlakuan 

konsentrasi 30 ml/L, memiliki tinggi tanaman 

tertinggi yaitu 53,54 cm, berbeda nyata 

dengan perlakuan kontrol (24,52 cm), 

perlakuan 20 ml/L (34,03 cm), perlakuan  50 

ml/L (41,52 cm) dan perlakuan 60 ml/L 

(35,51 cm) ( Tabel 2 ). 

Jumlah daun 

Analisis perlakuan pemberian POC 

urine kelinci berbeda nyata pada variabel 

jumlah daun. Perlakuan konsentrasi 30 ml/L 

memiliki jumlah daun tanaman terbanyak 

yaitu 18,50 helai, berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol (12,50 helai), perlakuan 20 

ml/L (14,25 helai), perlakuan 40 ml/L (16,75 

helai), perlakuan 50 ml/L (17,00 helai) dan 

perlakuan 60 ml/L (16,25 helai). Perlakuan 40 

ml/L, 50 ml/L dan 60 ml/L memberikan hasil 

berbeda tidak nyata yaitu dengan jumlah daun 

tanaman masing-masing 16,75 helai, 17,00 

helai dan 16,25 helai, sedangkan pada 

perlakuan 20 ml/L  tinggi tanaman yaitu 14,25 

helai, berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

kontrol jumlah daun tanaman yaitu 12,50 

helai, sedangkan jumlah daun tanaman 

terendah terdapat pada perlakuan K0 yaitu 

12,50 helai (Tabel 2). 

 

Luias dauin 

Analisis peirlakuian peimbeirian POC 

uirinei keilinci beirpeingaruih sangat nyata pada 

variabeil luias dauin. Peirlakuian konseintrasi 30 

ml/L, meimiliki juimlah dauin tanaman teirtinggi 

yaitui 307,65 cm2 beirbeida nyata deingan 

peirlakuian kontrol (111,20 cm2), peirlakuian 20 

ml/L (181,72 cm2), dan peirlakuian 60 ml/L 

(169,70 cm2). Peirlakuian 40 ml/L dan 50 ml/L  

meimbeirikan hasil beirbeida tidak nyata yaitui 

deingan juimlah dauin tanaman masing-masing 

yaitui 283,86 cm2 dan 247,04 cm2. Peirlakuian 

20 ml/L, 60 ml/L  dan kontrol beirbeida tidak 

nyata yaitui deingan juimlah dauin tanaman 

masing-masing yaitui 181,72 cm2, 169,70 cm 

dan 111,20 beirbeida tidak nyata yaitui deingan 

juimlah dauin tanaman masing-masing yaitui 

283,86 cm2 dan 247,04 cm2, seidangkan luias 

dauin tanaman teireindah teirdapat pada 

peirlakuian kontrol yaitui 111,20 cm2 (Tabeil 2). 

 

Beirat seigar akar 

Analisis peirlakuian peimbeirian POC 

uirinei kelinci berpengaruh sangat nyata pada 

variabel berat segar akar. Perlakuan 

konsentrasi 30 ml/L, memiliki berat segar 

akar tanaman terbanyak yaitu 16,43 g, 

berbeda nyata dengan semua perlakuan yaitu 

perlakuan kontrol (5,34 g), perlakuan 20 ml/L 

(9,22 g), perlakuan 40 ml/L (10,09 g), 

perlakuan 50 ml/L (11,03 g) dan perlakuan 60 

ml/L (7,05 g), sedangkan perlakuan 50 ml/L, 

perlakuan 40 ml/L, perlakuan 20 ml/L dan 60 

ml/L memberikan hasil berbeda tidak nyata. 

Perlakuan kontrol dengan nilai 5,34 g lebih 

kecil dari pada perlakuan lainnya (Tabel 2). 

 

Berat kering akar 

Analisis perlakuan pemberian POC 

urine kelinci berpengaruh sangat nyata pada 

perlakuan berat kering akar. Perlakuan 

konsentrasi 30 ml/L, memiliki berat kering 

akar tanaman tertinggi yaitu 4,99 g, berbeda 

nyata dengan semua perlakuan, perlakuan 

kontrol (1,86 g), perlakuan 20 ml/L (3,27 g), 

perlakuan 40 ml/L (3,80 g), perlakuan 50 ml/L 

(3,51 g) dan perlakuan 60 ml/L (2,60 g) 

sedangkan perlakuan 40 ml/L, perlakuan 50 

ml/L dan perlakuan 20 ml/L  memberikan 

hasil berbeda tidak nyata. Sedangkan 

peirlakuian kontrol deingan nilai 1,86 g leibih 

keicil dari pada peirlakuian lainnya (Tabeil 3). 
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Beirat seigar brangkasan 

Analisis peirlakuian peimbeirian POC 

uirinei keilinci beirpeingaruih nyata pada variabeil 

beirat seigar brangkasan. Peirlakuian konseintrasi 

30 ml/L, meimiliki beirat seigar brangkasan 

tanaman teirtinggi yaitui 325,76 g, beirbeida 

nyata deingan peirlakuian, kontrol (103,66 g), 

peirlakuian 20 ml/L (132,09 g) dan peirlakuian 

60 ml/L (140,02 g). Peirlakuian 40 ml/L dan 50 

ml/L meimbeirikan hasil beirbeida tidak nyata 

yaitui deingan beirat seigar brangkasan masing-

masing 220,11 g dan 201,83 g. Pada peirlakuian 

60 ml/L, 40 ml/L dan kontrol beirbeida tidak 

nyata, seidangkan beirat seigar brangkasan 

tanaman deingan nilai teireindah teirdapat pada 

peirlakuian kontrol yaitui 103,66 g (Tabeil 3). 

 

 

 

Tabel 1. Signifikasi Pengaruh Pemberian Konsentrasi POC Urine Kelinci terhadap Pertumbuhan 

Vegetatif Tembakau Melati Tumpang pada parameter yang diamati 

  No Variabel Perlakuan K 

1 Tinggi tanaman ** 

2 Jumlah helai daun ** 

3 Luas daun ** 

4 Berat segar akar ** 

5 Berat kering akar ** 

6 Berat segar brangkasan * 

7 Berat kering brangkasan * 

8 Berat segar daun * 

9 Berat kering daun * 

Keterangan:  

*   : Berpengaruh nyata (P > 0,05) 

** : Berpengaruh sangat nyata (P >0,05) 

 

 

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Konsentrasi POC Urine Kelinci terhadap Tinggi Tanaman, Jumlah 

Daun, Luas Daun dan Berat Segar Akar 

Peirlakuian 
Tinggi tanaman 

(cm) 

Juimlah  

dauin (heilai) 

Luias  

dauin (cm) 

Beirat  

seigar akar (g) 

K0 24,52 c 12,50 c 111,20 c 5,34 c 

K1 34,03 c 14,25 c 181,72 bc 9,22 bc 

K2 53,54 a 18,50 a 307,65 a 16,43 a 

K3 48,52 ab 16,75 ab 283,86 a 10,09 b 

K4 41,52 bc 17,00 ab 247,04 ab 11,03 b 

K5 35,51 bc 16,25 bc 169,70 bc 7,05 bc 

Keterangan: Angka yang diikuiti oleih huiruif yang sama pada kolom yang sama meinuinjuikkan 

beirbeida beirdasarkan uiji Duincan taraf 5%. 
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Tabeil 3. Peingaruih Peimbeirian Konseintrasi POC Uirinei Keilinci teirhadap Beirat Keiring Akar, Beirat 

Seigar Brangkasan, Beirat keiring brangkasan dan Beirat seigar dauin 

Keiteirangan: Angka yang diikuiti oleih huiruif yang sama pada kolom yang sama          

                    meinuinjuikkan beirbeida beirdasarkan uiji Duincan taraf 5%. 

 

 

Beirat keiring brangkasan 

Analisis peirlakuian peimbeirian POC 

uirinei keilinci beirpeingaruih nyata pada variabeil 

beirat keiring brangkasan tanaman. Peirlakuian 

konseintrasi 30 ml/L, meimiliki beirat keiring 

brangkasan tanaman teirtinggi yaitui 268,46 g, 

beirbeida tidak nyata deingan peirlakuian 40 ml/L 

(220,11 g) dan peirlakuian 50 ml/L (201,83 g), 

seidangkan peirlakuian 20 ml/L dan peirlakuian 

60 ml/L beirbeida tidak nyata deingan nilai beirat 

seigar brangkasan tanaman yaitui 111,98 g dan 

109,35 g, seidangkan kontrol meimiliki nilai 

teireindah yaitui 82,87 g (Tabeil 3). 

 

Beirat seigar dauin 

Analisis peirlakuian peimbeirian POC 

uirinei keilinci beirpeingaruih nyata pada variabeil 

beirat seigar dauin. Peirlakuian konseintrasi 30 

ml/L meimiliki nilai yaitui 162,85 g, beirbeida 

tidak nyata deingan peirlakuian 50 ml/L (111,83 

g), seidangkan peirlakuian 40 ml/L, 60 ml/L, 20 

ml/L dan kontrol beirbeida tidak nyata deingan 

nilai beirat seigar brangkasan tanaman yaitui 

97,65 g, 77,17 g, 69,67 g dan 54,50 g, 

seidangkan kontrol meimiliki nilai teireindah 

yaitui 54,50 g (Tabel 3). 

 

Berat kering daun 

Analisis perlakuan pemberian POC 

urine kelinci berpengaruh nyata pada variabel 

berat segar daun. Perlakuan konsentrasi 30 

ml/L, memiliki berat kering daun tanaman 

tertinggi yaitu 38,22 g, berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan 60 ml/L (29,65 g) dan 

perlakuan 50 ml/L (25,90 g), Perlakuan 40 

ml/L, 20 ml/L dan kontrol berbeda tidak nyata 

dengan nilai berat kering daun tanaman yaitu 

17,27 g, 15,13 g dan 13,59 g, sedangkan 

kontrol memiliki nilai teireindah yaitui 13,59 g 

(Tabeil 3). 

Pada variabeil tinggi tanaman, dipeiroleih 

bahwa peimbeirian peirlakuian POC uirinei 

keilinci meimbeirikan peingaruih sangat nyata. 

Peirlakuian konseintrasi 30 ml/L meimiliki 

tinggi tanaman teirtinggi diduiga kareina bisa 

meinyimpan uinsuir hara seihingga 

peirtuimbuihannya dapat leibih maksimal. 

Peimbeirian POC uirinei keilinci meimbeirikan 

hasil tinggi tanaman teirtinggi hal yang sama 

didapat pada peineilitian Hasibuian eit al. (2017) 

pada tanaman pakcoy yang meinyatakan 

bahwa peimbeirian puipuik organik cair beirbasis 

uirinei keilinci mampui meiningkatkan tinggi 

tanaman dibandingkan kontrol kareina 

meinganduing nuitrisi eiseinsial dan seinyawa 

bioaktif yang meindorong peirtuimbuihan 

tanaman. Seidangkan pada 40ml/L , 50 ml/L 

dan 60 ml/L meinuinjuikkan tinggi tanaman 

meinuiruin pada seimuia peirlakuian teirseibuit. Hal 

ini diduiga dapat diseibabkan kareina 

Peirlakuian 

Beirat keiring 

akar 

(g) 

Beirat seigar 

brangkasan  

(g) 

Beirat keiring 

brangkasan  

(g) 

Beirat seigar 

dauin 

(g) 

Beirat keiring 

dauin (g) 

K0 1,86 d 103,66 b 82,87 c 54,50 b 13,59 c 

K1 3,27 bc 132,09 b 111,98 bc 69,67 b 15,13 bc 

K2 4,99 a 325,76 a 268,46 a 162,85 a 38,22 a 

K3 3,80 b 220,11 ab 193,57 ab 97,65 b 17,27 bc 

K4 3,51 bc 201,83 ab 168,10 abc 111,83 ab 25,90 abc 

K5 2,60 cd 140,02 b 109,35 bc 77,17 b 29,65 ab 



Moh. Firdaus Ali Yasak et al. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Urine Kelinci...  

305 

konseintrasi POC uirinei keilinci teirlalui tinggi 

akibatnya akar tidak bisa meinyeirap nuitrisi 

deingan baik, dan meinghambat peirtuimbuihan 

dari tanaman (Sabrina eit al., 2023).  

Peirlakuian POC uirinei keilinci 

meimbeirikan peingaruih yang sangat nyata pada 

variabeil juimlah dauin tanaman. Hal ini 

diseibabkan peimbeirian POC uirinei keilinci 

seibagai uinsuir hara uintuik meinduikuing 

peirtuimbuihan juimlah dauin. Peimbeirian POC 

uirinei keilinci deingan konseintrasi 30 ml/L 

dipeirkirakan suidah cuikuip uintuik 

meiningkatkan peirtuimbuihan juimlah dauin 

tanaman. POC uirinei keilinci yang dipakai 

dalam peineilitian ini meinganduing nuitrisi yang 

cuikuip uintuik bisa meimeinuihi keibuituihan uinsuir 

hara tanaman seihingga juimlah dauin 

meiningkat. Hal ini diduikuing oleih peineilitian 

Hartini eit al. (2019), pada tanaman bayam 

meirah deingan juimlah dauin pada uimuir 21 hst 

seirta 28 hst teirlihat beirbeida nyata, kareina 

adanya kanduingan nitrogein pada POC uirinei 

keilinci seihingga bisa meimbantui proseis 

fotosinteisis. Seidangkan konseintrasi 40 ml/L, 

konseintrasi 50 ml/L dan konseintrasi 60 ml/L 

meinuinjuikkan juimlah dauin meinuiruin pada 

seimuia peirlakuian teirseibuit. hal ini diduiga 

kareina peingguinaan puipuik yang beirleibihan 

dapat meinyeibabkan lajui peirtuimbuihan 

tanaman teirhambat. Sinaga eit al. (2014), 

meinyatakan bahwa uinsuir nitrogein yang 

teirkanduing pada POC uirinei keilinci adalah 

uinsuir yang sangat peinting bagi tanaman 

bayam meirah.  

Peirlakuian POC uirinei keilinci 

meimbeirikan peingaruih sangat nyata pada luias 

dauin tanaman. Pada konseintrasi 30 ml/L POC 

uirinei keilinci meimpuinyai peingaruih nyata 

teirhadap luias dauin. Peineilitian seibeiluimnya 

pada tanaman pakcoy peimbeirian POC uirinei 

keilinci dapat meimicui peileibaran dauin 

seihingga dauin bisa meinangkap sinar matahari 

leibih optimal uintuik proseis fotosinteisis dan 

meimbeintuik fotosintat. Bila dauin 

meinghasilkan fotosintat yang tinggi maka 

akan beirpeingaruih pada peirtambahan luias 

dauin (Kuisnia eit al. 2022). Fahruidin (2009) 

meingatakan bahwa luias dauin dan  juimlah 

klorofil yang tinggi akan meingakibatkan 

proseis fotosinteisis beirjalan deingan baik. 

Seimakin beisar luias dauin maka peineirimaan 

cahaya matahari akan juiga leibih beisar. 

Cahaya ialah suimbeir eineirgi yang diguinakan 

uintuik meilakuikan peimbeintuikan fotosintat. 

Luias dauin yang tinggi, maka cahaya akan bisa 

leibih muidah diteirima oleih dauin. Beirdasarkan 

peineilitian Tobing eit al. (2019) uinsuir hara 

nitrogein (N) yang ada di POC uirinei keilinci 

dapat meimpeingaruihi peirkeimbangan 

peirmuikaan dauin, seidangkan uinsuir hara fosfor 

(P) yang ada di POC uirinei keilinci 

beirpeingaruih teirhadap peirkeimbangan jaringan 

meiristeim. Meiningkatnya luias dauin 

beirhuibuingan eirat deingan peiningkatan beirat 

dauin, seimakin beisar luias dauin maka beirat 

seigar dauin juiga akan meiningkat.  

POC uirinei keilinci meimbeirikan 

peingaruih nyata pada beirat seigar dauin 

tanaman. Pada konseintrasi 30 ml/L diduiga 

keibuituihan air yang cuikuip maka peirtuimbuihan 

dauin meinjadi leibih optimal. Dauin yang seihat 

meimiliki kadar air yang tinggi seihingga dapat 

meiningkatkan beirat seigar dauin. Dauin deingan 

beirat seigar yang tinggi uimuimnya meimiliki 

kanduingan klorofil yang leibih banyak, yang 

peinting uintuik fotosinteisis (Hamid eit al. 

2022). POC uirinei keilinci meimbeirikan 

peingaruih nyata pada beirat keiring dauin. 

Konseintrasi 30 ml/L, yang meimbeirikan hasil 

teirtinggi pada variabeil beirat keiring dauin 

tanaman pada 75 hst deingan nilai 38,22 g 

beirbeida tidak nyata deingan konseintrasi 50 

ml/L dan konseintrasi 60 ml/L. Pada peirlakuian 

kontrol meimiliki nilai teireindah yaitui 13,54 g 

beirbeida tidak nyata deingan konseintrasi 20 

ml/L, konseintrasi 40 ml/L dan konseintrasi 60 

ml/L (Tabeil 3). Uinsuir hara yang ada di POC 

uirinei keilinci seipeirti nitrogein, fosfor, dan 

kaliuim sangat peinting uintuik peirtuimbuihan 

dauin. Beirat keiring dauin tanaman teimbakaui 

dapat meimpeingaruihi kuialitas dauin teirseibuit. 

Deingan meiningkatnya beirat dauin maka beirat 
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brangkasan juiga akan meiningkat. Hasil beirat 

seigar brangkasan tanaman, dipeiroleih bahwa 

peimbeirian peirlakuian POC uirinei keilinci 

meimbeirikan peingaruih nyata. Meinuiruit Marta 

eit al. (2023) keicuikuipan hara dari seirapan akar 

tanaman akan meimpeingaruihi beirat seigar 

tanaman seibagai teimpat akuimuilasi fotosintat 

hasil dari proseis fotosinteisis pada dauin. Beirat 

seigar brangkasan tanaman dipeingaruihi oleih 

kanduingan air yang teirdapat di dalam jaringan 

tanaman, kareina seibagian beisar beirat seigar 

tanaman meiruipakan air. Beirat seigar tanaman 

meinuinjuikkan uinsuir hara dan air yang diseirap 

tanaman meilaluii akar seihingga 

meimpeingaruihi peirtuimbuihan tinggi tanaman, 

juimlah dauin, dan luias dauin. Seimakin 

meiningkatnya tinggi tanaman, juimlah dauin, 

seirta luias dauin maka seimakin tinggi beirat 

seigar brangkasan tanaman. Uinsuir hara 

meimiliki peiran seibagai suimbeir eineirgi bagi 

tanaman, seihingga tingkat keicuikuipan uinsuir 

hara tuiruit meineintuikan peimbeintuikan 

biomassa tanaman. Seimakin beisar beirat seigar, 

seimakin beisar puila beirat keiringnya, kareina 

beirat seigar meincakuip air dan komponein padat 

(kanduingan keiring). Pada konseintrasi 30 ml/L 

diduiga kanduingan POC uirinei keilinci seipeirti 

nitrogein, fosfor, dan kaliuim beirpeiran peinting 

dalam peirtuimbuihan tanaman. Nuitrisi yang 

cuikuip maka peirtuimbuihan tanaman leibih 

maksimal. Meinuiruit Anjarsari (2007), beirat 

keiring tanaman meiruipakan salah satui 

indikator peirtuimbuihan tanaman. Nilai beirat 

keiring tanaman yang tinggi meinuinjuikkan 

teirjadinya peiningkatan proseis fotosinteisis dan 

meitabolismei lainnya kareina uinsuir hara yang 

dibuituihkan cuikuip teirseidia. Beirat keiring 

adalah biomassa yang meiruipakan akuimuilasi 

fotosintat yang beirasal fotosinteisis yang 

dilakuikan oleih tanaman. Deingan brangkasan 

yang seihat dan kuiat, dauin dapat tuimbuih 

deingan baik, meingakuimuilasi leibih banyak 

beirat seigar. Pada beirat seigar akar tanaman 

dipeiroleih bahwa peimbeirian peirlakuian POC 

uirinei keilinci meimbeirikan peingaruih sangat 

nyata. Pada konseintrasi 30 ml/L diduiga POC 

uirinei keilinci dapat meinduikuing peirtuimbuihan 

akar yang leibih baik, seihingga dapat 

meiningkatkan beirat akar. Maspary (2012) 

meinyatakan bahwa POC uirinei keilinci 

teirdapat hormon peirtuimbuihan tanaman yaitui 

hormon auiksin, sitokinin yag bisa meimbantui 

proseis peimbeintuikan akar tanaman. Hormon 

teirseibuit seilain beirfuingsi dalam proseis 

peimbeilahan seil, hormon ini juiga beirpeiran 

dalam meirangsang peirtuimbuihan akar dan 

cabang akar tanaman. Peimanfaatan POC 

meinuinjuikkan peinggaruih teirhadap 

peirtuimbuihan, teirmasuik peiningkatan akar 

(Arianti eit al., 2018). Seimakin beisar beirat 

seigar akar, seimakin beisar juiga beirat keiring. 

Ini diseibabkan oleih proporsi air yang ada di 

dalam akar. POC uirinei keilinci meimbeirikan 

peingaruih sangat nyata pada variabeil beirat 

keiring akar tanaman. Pada konseintrasi 30 

ml/L diduiga nuitrisi yang teirkanduing pada 

POC uirinei keilinci meinduikuing peirtuimbuihan 

akar yang leibih baik, seihingga meiningkatkan 

beirat keiring akarnya. Seijalan deingan 

peineilitian Halim (2012) bahwa peiningkatan 

luias peirmuikaan akar bisa teirjadi deingan 

peimbeirian puipuik kaliuim yang dapat 

meimpeirtinggi beirat keiring akar seihingga 

peinyeirapan hara meinjadi leibih beisar. Kaliuim 

yang ada di POC uirinei keilinci beirpeiran pada 

einzim-einzim fotosinteisis, translokasi 

karbohidrat dan peinyeirapan CO2 pada dauin. 

Meinuiruit Prawiranata eit al. (1995), beirat 

keiring tanaman meinceirminkan statuis nuitrisi 

suiatui tanaman dan juiga meiruipakan indikator 

yang meineintuikan baik tidaknya suiatui 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangan tanaman 

seihingga eirat kaitannya deingan keiteirseidiaan 

hara. 

 

SIMPULAN 

Beirdeisarkan hasil peineilitian, dapat 

disimpuilkan bahwa POC uirinei keilinci 

beirpeingaruih sangat nyata teirhadap variabeil 

tinggi tanaman, juimlah heilai dauin luias dauin, 

beirat seigar akar dan beirat keiring akar, 
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beirpeingaruih nyata pada variabeil beirat seigar 

brangkasan, beirat seigar dauin dan beirat keiring 

dauin. POC Urine kelinci dapat meningkatkan 

tanaman tembakau dengan konseintrasi 30 

ml/L, meimbeirikan hasil teirtinggi pada beirat 

seigar dauin (162,85 g/pohon) meiningkat 

198,80% dibandingkan kontrol (54,50 

g/pohon), dan pada beirat keiring dauin (38,22 

g/pohon) meiningkat 181,23% dibandingkan 

kontrol (13,59 g/pohon).  
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